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Abstract: Anti-inflammatory Effect Test of Ethanol Extract from Papaya 

Stems (Carica papaya L.) on Male White Rats (Rattus norvegicus) using 

Carrageenan Induction Method. The papaya plant (Carica papaya L.) has been 

identified as a potential natural ingredient for the development of anti-inflammatory 

drugs. This study aims to evaluate the effects of ethanol extract from papaya stems 

(Carica papaya L.) as an anti-inflammatory agent in white rats (Rattus norvegicus) 

induced with 1% carrageenan. The research employs an experimental design with a 

negative control. Twenty-five male white rats (Rattus norvegicus) were used in the 

study, divided into 5 treatment groups as follows: Group I as the negative control 

receiving Na-CMC, Group II receiving sodium diclofenac suspension, Group III 

receiving ethanol extract of papaya stem (Carica papaya L.) at a dose of 40 mg/kg 

BW, Group IV receiving ethanol extract of papaya stem (Carica papaya L.) a dose 

of 60 mg/kg BW, and Group V receiving ethanol extract of papaya stem (Carica 

papaya L.) at a dose of 80 mg/kg BW. Observations were conducted every 1 hour 

for 6 hours. The analysis results show that all concentrations of ethanol extract 

from papaya stem (Carica papaya L.) at doses of 40 mg/kg BW, 60 mg/kg BW, and 

80 mg/kg BW exhibit anti-inflammatory activity. The study results indicate that the 

treatment group with a dose of 80 mg/kg BW of papaya stem extract and sodium 

diclofenac experienced a significant reduction in edema diameter from 1 hour to 6 

hours after treatment. This suggests that papaya stems (Carica papaya L.) have the 

potential to be effective as anti-inflammatory agents. 
Keywords: Papaya Stem (Carica papaya L.), Anti-inflammatory, Carrageenan, 

Sodium Diclofenac 

Abstrak : Uji Efek Antiinflamasi Ekstk Etraanol Batang Pepaya (Carica 

papaya L.) Pada Tikus Jantan Putih (Rattus novergicus) Metode Diinduksi 

Karagenan. Tumbuhan pepaya (Carica papaya L.) telah diidentifikasi sebagai 

bahan alami potensial untuk pengembangan obat antiinflamasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi efek ekstrak etanol batang pepaya (Carica papaya 

L.) sebagai antiinflamasi terhadap tikus putih (Rattus novergicus) yang diinduksi 

dengan karagenan 1% . Penelitian ini menggunakan desain eksperimental dengan 

kontrol negatif. Tikus jantan putih (Rattus novergicus) sebanyak 25 ekor digunakan 

dalam penelitian ini, yang dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan sebagai berikut: 

Kelompok I sebagai kontrol negatif dengan pemberian Na-CMC, Kelompok II 

dengan pemberian suspensi natrium diklofenak, Kelompok III dengan pemberian 

ekstrak etanol batang pepaya (Carica papaya L.) pada dosis 40 mg/kgBB, 

Kelompok IV dengan pemberian ekstrak etanol batang pepaya (Carica papaya L.) 

pada dosis 60 mg/kgBB , dan Kelompok V dengan pemberian ekstrak etanol batang 

pepaya) pada dosis 80 (Carica papaya L.) mg/kgBB. Pengamatan yang dilakukan 

setiap 1 jam selama 6 jam. Hasil analisis menunjukan bahwa semua konsetrasi 

ekstrak etanol batang pepaya(Carica papaya L) pada dosis 40 mg/kgBB, 60 

mg/kgBB, 80 mg/kgBB memiliki aktivitas antiinflamasi, Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kelompok perlakuan dengan dosis ekstrak etanol batang 

pepaya (Carica papaya L.) sebesar 80 mg/kgBB dan natrium diklofenak mengalami 
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penurunan diameter udema yang signifikan pada jam ke 1 hingga jam ke 6 setelah 

pengobatan. Hal ini menandakan bahwa batang pepaya berpotensi efektivitas 

sebagai antiinflamasi.  

Kata Kunci : Batang Pepaya (Carica Papaya L), Antiinflamasi, Karagenan, Natrium 

Diklofenak. 

 

PENDAHULUAN

Inflamasi merupakan gangguan 

yang sering terjadi pada manusia serta 

binatang, yang ditandai dengan 

timbulnya gejala kemerahan (rubor), 

panas (kalor), pembengkakan (tumor), 

rasa nyeri (dolor) dan hilangnya fungsi 

jaringan. Nyeri adalah suatu kondisi 

yang tidak nyaman dan menyiksa bagi 

penderitanya, nyeri dapat digunakan 

tanda bahwa adanya kerusakan 

jaringan.Inflamasi merupakan salah 

satu respon terhadap cedera jaringan 

ataupun infeksi (Kee dan Evelyn R. 

Hayes, 1996). Inflamasi atau proses 

paradangan merupakan pertahanan 

terakhir suatu respon perlindungan 

untuk mempertahankan homoestatis 

yang disebabkan sel luka dan akibat 

cedera. 

Untuk mengatasi inflamasi 

masyarakat biasanya menggunakan 

obat-obat farmasetik yang bersifat anti 

inflamasi. Namun bagi masyarakat 

yang jauh dari kota untuk mendapatkan 

obat farmasetik tersebut belum tentu 

mudah. Oleh karena itu masyarakat 

sekarang semakin menyukai 

pengobatan tradisional, di samping 

mudah di dapat dan harganya yang 

relatif lebih murah, pengobatan 

tradisional ini cenderung memiliki efek 

samping yang relatif sedikit. 

Obat tradisional adalah bahan atau 

ramuan yang berupa bahan tumbuhan, 

bahan mineral, sediaan sarian (galenik) 

atau campuran dari bahan tersebut 

yang secara turun-temurun digunakan 

untuk pengobatan berdasarkan 

pengalaman (Kusuma, 2002). Namun 

sejauh ini belum banyak tanaman 

herbal yang diketahui masyarakat 

bahwa tanaman herbal tersebut telah 

terbukti secara ilmiah memiliki khasiat 

sebagai antiinflamasi, misalnya daun 

mahkota dewa (Phaleria macrocarpa 

(Shecf.)Boerl). Kelopak bunga rosela 

merah (Hisbiscus sabdariffa), serta 

bunga dan daun asam jawa 

(Tamarindus indica) (Ramadhani dan 

Sumiwi, 2016). Hal ini dikarenakan 

tanaman – tanaman herbal tersebut 

masih cukup sulit didapatkan 

masyarakat, oleh karena itu, perlu 

dikembangkan kembali tanaman – 

tanaman herbal yang dapat 

memberikan aktivitas yang sama 

sebagai antiinflamasi tetapi, terbilang 

cukup banyak terdapat di lingkungan 

masyarakat sehingga mudah didapatkan  

masyarakat. 

Salah satu tanaman yang sering 

dijumpai di lingkungan masyarakat 

yaitu tanaman buah pepaya (Carica 

papaya L.). Masyarakat pasti sudah 

tidak asing lagi dengan satu tanaman ini 

terutama dengan buah pepayanya yang 

memilikisangat banyak khasiatnya, 

namun tidak hanya buahnya, daun 

pepaya (Carica papaya L.) juga memiliki 

banyak khasiatnya, ekstrak buah 

pepaya juga memiliki manfaat sebagai 

antihistamin. Ekstrak buah pepaya 

bermanfaat sebagai antioksidan, 

antibakteri, antiinflamasi, antifertilitas, 

serta dapat juga digunakan sebagai 

terapi ulkus kulit dan diuretik. Pepaya 

juga mengandung zat fibrinolitik yang 

membantu penutupan luka terbuka 

(Mills, 1996). 

Berdasarkan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Afrianti et al., 2014) terhadap ekstrak 

daun pepaya (Carica papaya L.) dosis 

600 mg/kg menunjukkan adanya 

aktivitas penurunan rasa nyeri 

dikarenakan daun pepaya memiliki 

kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, 

saponin dan kompleks tanin-proten 

yang berkhasiat sebagai antiinflamasi 

(Candra dan Tahara, 2017). Dan juga 
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berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Tahara , 2015) ekstrak methanol dan 

n-heksana daun pepaya (Carica papaya 

L.) memiliki aktivitas antiinflamasi. 

Aktivitas antiinflamasi ekstrak methanol 

dan n-heksana daun pepaya pada dosis 

200 mg/kg dan 400 mg/kg tidak 

berbeda secara stastik. Pemberian 

indometasin, ekstrak methanol dosis 

200mg/kgBB, 400mg/kgBB, ekstrak 

n-heksana dosis 200 mg/kgBB, 400 

mg/kgBB memberikan persentase 

radang telapak kaki tikus yang lebih 

rendah dibandingkan kontrol. Hal ini 

menyatakan bahwa bahan uji 

yangdiberikan pada tikus berperan 

sebagai antiinflamasi. Serta 

berdasarkan hasil penelitian dari 

(Candra dan Tahara, 2017) 

menunjukkan bahwa suspensi ekstrak 

methanol dan n-heksana dosis 

400mg/kg BB memiliki efek 

antiinflamasi yang sama dengan 

suspensi indometasin 10mg/kg BB, 

tetapi menunjukkan efek antiinflamasi 

yang lebih baik dari suspense ekstrak 

methanol dosis 200mg/kgBB, suspensi 

ekstrak n-hekana dosis 200 mg/kgBB. 

Dalam penelitian ini yang diuji sebagai 

obat antiinflamasi ialah batang pepaya 

(Carica papaya L.), karena berdasarkan 

penelitian (Watung et al., 2020) batang 

pepaya memiliki kandungan senyawa 

yang hampir sama dengan daun pepaya 

yaitu senyawa alkaloid, tanin, saponin, 

flavonoid dan papain. Berdasarkan latar 

belakang diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian uji efek 

antiinflamasi etanol batang pepaya 

(Carica papaya L.) pada tikus jantan 

putih (Rattus novergicus). 

 
METODE 

Batang pepaya (Carica papaya L.) 

yang diambil sepanjang 30 cm dari 

pangkal batang, kemudian kulit batang 

pepaya di kupas sampai ketemu bagian 

dalam batang pepaya yang berwarna 

putih , lalu daun dan batang pepaya 

dipisahkan dengan wadah yang berbeda 

dipotong potong kecil unurkan 2,54 cm 

lalu di bersihkan dengan air yang 

mengalir sampai getah nya benar benar 

bersih. Lalu batang dikeringkan tanpa 

terkena sinar matahari langsung pada 

temperatur kamar, daun dan batang 

papaya kemudian dihancurkan sampai 

berukuruan 20 mesh. (Primadiamanti et 

al., 2018). 

Batang pepaya (Carica papaya L.) 

yang telah di berisihkan kemudian 

dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan, kemudian diperoleh simplisia 

batang pepaya kering, simplisia batang 

pepaya yang sudah kering kemudian di 

blander sehingga diperoleh serbuk, 

masukan simplisia batang pepaya 500 

gram ke dalam bejana maserasi 

kemdian tambahkan pelarut etanol 

96%. Proses maserasi dilihat hingga 

filtrat tidak berubah warna atau bening, 

setaiap 24 jam pelarut diganti kemudian 

dilakukan pengadukan tiga kali dalam 

sehari. Hasil dari maserasi di saring 

untuk memisahkan filtrat dan residunya. 

Lalu filtrat daun dan batang pepaya 

dipekatkan menggunakan rotary 

evaporator pada suhu 40°c hingga 

pelarut akan mengental dan ekstrak 

menjadi lebih kental tetapi masih dapat 

di tuangkan (Primadiamanti et al., 

2018). 

Hewan uji coba sebanyak 30 ekor 

dibagi menjadi 5 kelompok dengan 

masing-masing kelompok 5 ekor, hewan 

uji terlebih dahulu dilakukan adaptasi 

selama 7 hari. Adaptasi pada hewan 

percobaan ini bertujuan untuk 

menyesuaikan hewan dengan 

lingkungan sekitar serta untuk 

memastikan hewan uji dalam keadaan 

sehat, tidak menjadi stress dan berat 

badan sudah sesuai dengan kriteria 

yang diinginkan. Sebelum dilakukan nya 

penelitian tikus dipuasakan selama ±18 

jam dengan tetap diberikan air minum. 

Pengujian dilakukan dengan menimbang 

berat badan masing-masing hewan uji 

dan diberi tanda batas menggunakan 

spidol pada sendi kaki belakang kiri 

tikus, kemudian diukur diameter kaki 

kiri menggunakan jangka sorong. Data 

yang diperoleh dicatat sebagai diameter 

awal (D₀) yaitu diameter sebelum 

diinduksi dengan larutan karagenan dan 
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diberi bahan uji. Masing- masing telapak 

kaki tikus disuntik secara intraplantar 

dengan larutan karegenan 1% sebanyak 

0,1 ml, menggunakan spoit injeksi, 

setiap 60 menit selama 6 jam dilakukan 

pengukuran diameter kaki tikus. 

Kemudian masing-masing tikus diberi 

bahan uji secara oral menggunakan 

jarum sonde sesuai dengan 

kelompoknya. Setelah 30 menit 

diinduksi dilakukan pengukuran 

diameter kaki tikus (Dt) sebagai 

diameter kaki tikus setelah diinduksi 

dengan larutan karagenan 1% dan 

diberi bahan uji. Pengukuran dilakukan 

setiap 60 menit selama 6 jam (Sari et 

al., 2021). Penelitian ini telah melewati 

uji laik etik dengan nomor keputusan 

334/EC/KEP-UNMAL/III/2023 

dikeluarkan oleh KEPK Universitas 

Malahayati. 

 

HASIL 

Formulasi sediaan suspensi ekstrak 

batang pepaya (Carica papaya L.), 

dapat dilihat pada tabel dibawah 

 

Tabel 1. Hasil Rendemen Esktrak Batang Pepaya 

 

Pelarut Berat Serbuk 

(gram) 

Pelarut (L) Berat Ekstrak 

(gram) 

Persen Rendemen 

(%) 

Etanol 96% 500 5 35,4 7,08 

 

Tabel 2. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 96% Batang Pepaya 

 

Pemeriksa 

Senyawa 
Pereaksi 

Hasil Pengamatan 
Keterangan 

Pustaka Hasil 

 
Mayer 

Endapan putih/ 

kuning 
Endapan putih (+) 

Alkaloid Dragendroff Endapan merah 
Larutan Warna 

Kuning 
(-) 

 
Wagner Endapan coklat 

Tidak 

terbentuk 
(-) 

 
Wilstater 

Larutan warna 

kuning 

Larutan warna 

Orange 
(-) 

Flavonoid NaOH 
Larutan warna 

orange/ jingga 

Larutan warna 

orange pekat 
(+) 

 Bate smith 

& mertcalf 

Larutan merah 

tua hingga ungu 

Larutan warna 

merah 
(+) 

 

Tanin 

 

(+) FeCl3 

Larutan warna 

coklat kehijauan/ 

Kebiruan 

 

Larutan warna 

coklat 

 

(+) 

  

(+) Gelatin 

Terbentuk 

Endapan 

Terbentuk 

endapan 

kuning 

 

(+) 

Saponin Uji forth 
Terbentuk busa 

stabil 

busa stabil 
(+) 
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Tabel 3. Hasil Pengukuran Rata-Rata Diameter Edema Antiinflamasi Ekstrak 

Batang Pepaya 

 

 

Perlakuan 

 

Sebelum 

Karagen 

 

Sesudah 

Karagen 

Rata-Rata Diameter Edema Selama 

Waktu Pengamatan (mm) 

1 

Jam 

2 

Jam 

3 

jam 

4 

jam 

5 

jam 

6 

jam 

Na-CMC 5,22 6,25 26,13 25,75 2 5,98 24,98 23,44 22,55 

Na-Diklofenak 4,41 6,31 25,83 24,56 23,45 22,03 20,74 19,28 

Batang Pepaya 

40mg/kgBB 

4,80 6,36 6,17 5,91 5,69 5,23 5,20 20,8 

Batang pepaya 

60mg/kgBB 

3,54 6,24 24,91 22,55 21,98 19,54 18,2 3,802 

Batang pepaya 80 

mg/kgBB 

4,64 5,99 24,18 23,23 22,31 21,31 20,15 19,76 

 

Tabel 4. Hasil Penurunan Persentase Rata-Rata Diameter Edema 

Antiinflamasi Ekstrak Batang Pepaya 

 

 

Perlakuan 

Persentase Penurunan Rata-rata Radang 

Diameter Edema (mm) (%) 

 1 2 3 4 5 6 

Na-CMC 35,34 33,14 28,46 30,27 33,80 16,93 

Na-Diklofenak 40,536 23,576 25,38 16,798 11,852 5,148 

Batang Pepaya 40mg/kgBB 17,048 24,87 20,57 18,28 13,688 8,275 

Batang pepaya 60mg/kgBB 69,396 55,008 26,228 34,596 22,55 7,54 

Batang pepaya 80 mg/kgBB 24,38 19,36 26,856 95,88 7,874 4,114 

 

Tabel 5. Hasil Analilis Statistik Uji Pos Hoc LSD 

 

Dosis Perbandingan Signifikansi Keterangan 

K(-) K(+) 0.031 Signifikan 

40 0.050 Signifikan 

60 0.034 Signifikan 

80 0.000 Signifikan 

K(+) K(-) 0.021 Signifikan 

40 0.041 Signifikan 

60 0.003 Signifikan 

80 0.000 Signifikan 

40 K(-) 0.050 Signifikan 

K(+) 0.047 Signifikan 

60 0.000 Signifikan 

80 0.000 Signifikan 

60 K(-) 0.034 Signifikan 

K(+) 0.003 Signifikan 
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40 0.000 Signifikan 

80 0.062 Tidak Signifikan 

80 K(-) 0.000 Signifikan 

K(+) 0.000 Signifikan 

40 0.000 Signifikan 

60 0.062 Tidak Signifikan 

 

Tabel 6. Hasil Persentase Penurunan Inhibisi Diameter EdemaAntiinflamasi 

Ekstrak Batang Pepaya 

 

 
Perlakuan 

Persentase Penurunan Inhibisi Edema Diameter Edema 
  (mm) (%)  

 1 2 3 4 5 6 

Na-Diklofenak 14,8 28,8 10,8 44,5 64,9 69,7 

Batang Pepaya 
40mg/kgBB 

51,7 24,9 27,7 39,6 59,5 48,1 

Batang pepaya 
60mg/kgBB 

-90 -69 6,64 14,7 33,26 55,4 

Batang pepaya 
80 mg/kgBB 

30,56 41,56 5,63 1,01 76,7 75,6 

 

Grafik 1. Hasil Penurunan Persentase Inhibisi Diameter Edema 

Antiinflamasi 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Tanaman yang digunakan ialah 

batang pepaya (Carica papaya L.) yang 

masih mentah dan bagus, kemudian di 

cuci hingga bersih dengan air yang 

mengalir, dirajang kecil-kecil supaya 

memudahkan dalam proses 

pengeringan. Setelah dirajang kemudian 

dikeringkan dengan cara diangin- 

anginkan tanpa terpapar sinar matahari, 

yang bertujuan agar kandungan yang 

terdapat dalam batang pepaya (Carica 

papaya L.) tidak mengalami kerusakan 

dan mencegah terjadinya reaksi 

enzimatis (aktivitas mikroba) 

tumbuhnya jamur sehingga dapat 

disimpan lebih lama dan tidak mudah 

rusak. 

Sampel diekstraksi menggunakan 
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pelarut etanol 96% dengan metode 

maserasi. Serbuk batang pepaya 

sebanyak 500 gram dimasukkan 

kedalam bejana maserasi kemudian 

ditambahkan pelarut etanol 96%. 

Pelarut yang sudah tercampur kemudian 

diaduk hingga homogen dan didiamkan 

selama 3 x 24 jam, setiap 24 jam 

pelarut diganti kemudian dilakukan 

pengadukan tiga kali dalam sehari. 

Ekstrak cair kemudian disaring dan 

diuapkan ke dalam labu alas bulat yang 

tersambung dengan alat rotary vacum 

evaporator pada suhu 40°C hingga 

terbentuk ekstrak yang kental, metode 

berdasarkan (Primadiamanti et al., 

2018) dengan modifikasi. Prinsip 

maserasi adalah adanya gerak kinetik 

dari molekul pelarut, dimana molekul 

pelarut akan selalu bergerak pada suhu 

kamar walaupun tanpa pengocokan. 

Namun untuk mempercepat proses 

biasanya dilakukan pengocokan secara 

berkala (Ulfah, 2020). 

Pengamatan yang pertama 

dilakukan pada senyawa alkoid dengan 

pereaksi Mayer digunakan untuk 

mengidentifikasi adanya senyawa 

alkaloid yang mengandung nitrogen 

dalam sampel, termasuk pada batang 

pepaya. Reaksi kimia antara pereksi 

Mayer dan senyawa alkaloid pada 

batang pepaya berperan dalam 

mengidentifikasi ikatan nitrogen, yang 

merupakan karakteristik umum dari 

senyawa alkaloid. Dalam reaksi 

tersebut, ion-ion Hg2+ dari kalium 

merkurisulfat(HgSO4) membentuk 

kompleks dengan gugus nitrogen pada 

senyawa alkaloid. Hasil negatif 

ditunjukkan oleh endapan berwarna 

putih yang terbentuk, menandakan 

tidak mendeteksi adanya senyawa 

alkaloid dalam sampel batang pepaya. 

Peraksi dragendroff yang mengandung 

campuran yodium dan kalium bismut(II) 

idoda, digunakan untuk mendeteksi 

adanya senyawa alkaoid tertentu dalam 

sampel, termasuk pada batang pepaya. 

Namun, hasil uji dengan pereaksi 

dragendroff bisa mendapatkan hasil 

negatif (tidak mendeteksi alkaloid) pada 

batang pepaya, mungkin karena 

terdapat alkaloid yang tidak memiliki 

gugus nitrogen yang sesuai dengan 

reaksi pereaksi dragendroff. Beberapa 

alkaloid mungkin memiliki struktur 

kimia yang berbeda atau mengandung 

gugus nitrogen yang tersembunyi dalam 

bentuk ikatan kompleks, sehingga tidak 

dapat bereaksi dengan pereaksi. 

Pereaksi Wagner yang mengandung 

yodium dalam larutan kalium iodida, 

digunakan untuk mendeteksi adanya 

senyawa alkaloid yang mengandung 

gugus metoksil dalam sampel, termasuk 

pada batang pepaya. Namun, hasil uji 

dengan dengan wagner bisa 

mendapatkan hasil negatif (tidak 

mendeteksi alkaloid) pada batang 

pepaya dikarenakan tidak terbentuknya 

endapan pada larutan. 

Uji flavanoid dengan pereaksi 

wilstater, NaOH, dan Bate smith 

metcalfe menunjukkan hasil positif 

dengan adanya perubahan warna, pada 

pereaksi wilstater terjadi perubahan 

warna menjadi kuning, pereaksi NaOH 

terjadi perubahan menjadi warna 

orange pekat, dan pada pereaksi bate 

smith metcalfe terjadi perubahan warna 

menjadi merah. Flavanoid termasuk 

dalam golongan senyawa fenol yang 

memiliki banyak gugus - OH dengan 

adanya perbedaan keelektronegatifan 

yang tinggi, sehingga sifatnya polar. 

Golongan senyawa ini mudah terestrak 

dalam pelarut etanol yang memiliki sifat 

polar karena adanya gugus hidroksil. 

Uji fitokimia pada senyawa tanin 

dengan menambahkan ekstrak etanol 

batang pepaya degan larutan FeCL, 

menunjukkan hasil positif, penggunaan 

FeCL3 dapat menunjukkan adanya 

gugus fenol. Apabila terdapat senyawa 

fenol maka, dimungkinkan juga terdapat 

tanin. Karena tanin merupakan senyawa 

polifenol. Perubahan warna coklat 

terjadi akibat pembentukan senyawa 

komplek antara tanin dengan FeCl3. 

Untuk memperkuat dugaan terdapatnya 

adalah dengan pengujian menggunakan 

gelatin. Tanin akan menimbulkan 

endapan baik sedikit atau banyak jika 

ditambhaakan dengan gelatin ada 

terbentuknya endapan pada larutan. 

Terakhir uji senyawa saponin pertama-

tama didihkan dengan 20 ml air dalam 
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penangas air. Filtrat dikocok dan 

didiamkan selama 15 menit. Terbentuk 

busa yang stabil berarti positif terdapat 

saponin, hasilnya positif mengandung 

saponin dikarenakan terbentuknya busa 

yang stabil. 

Sebelum penelitian dilakukan tikus 

diadaptasi terlebih dahulu selama 1 

minggu dengan tujuan agar hewan uji 

dapat beradaptasi dengan lingkungan 

dan menghindari stress, selama proses 

adaptasi tikus diberi makan dengan 

normal. Dosis ekstrak etanol batang 

pepaya (Carica papaya L.) yang 

digunakan yaitu dosis 40mg/KgBB dosis 

60mg/KgBb dan dosis 80mg/KgBB. 

Tikus dipuasakan selama 17-18 jam 

sebelum perlakuan ini dilakukan untuk 

menyamakan keadaan tikus dengan 

tujuan agar saluran pencernaan 

(lambung dan usus) menjadi bersih 

sehingga nantinya tidak mengganggu 

saat proses absorbsi. Kemudian dibagi 

menjadi 5 kelompok dengan masing-

masing kelompok berisi 5 ekor. 

Pengujian antiinflamasi dilakukan 

dengan menginduksi 0,1 ml karagenan 

pada masing-masing tikus secara oral, 

kemudian tikus didiamkan selama 30 

menit. 

Pada pengujian aktivitas 

antiinflamasi data pertama yang 

didapatkan dari pengujian ini adalah 

diameter udem telapak kaki tikus baik 

sebelum diinduksi dan setelah diinduksi 

karagenan, setelah 30 menit didiamkan 

kemudian dilakukan pengukuran udem 

telapak kaki tikus untuk melihat 

kenaikan diameter udem telapak kaki 

hewan uji setelah diinduksi. Selanjutnya 

5 kelompok tikus tersebut diberikan 

perlakuan berupa suspensi Na-CMC , 

suspensi Natrium diklofenak, suspensi 

ekstrak etanol batang pepaya (Carica 

papaya L.) dengan dosis 40mg/KgBB, 

60mg/KgBB dan 80mg/KgBB. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dapat dilihat adanya 

peningkatan udem pada masing-masing 

kelompok setelah diinduksi karagenan 

Dan mengalami penurunan inflamasi 

yang signifikan setelah di berikan 

perlakuan kecuali kelompok kontrol 

negatif. Hal ini dikarenakan kelompok 

kontrol negatif hanya diberikan suspensi 

Na CMC 0,5% yang tidak menghambat 

udema yang terbentuk. adanya 

penurunan persentase inflamasi yang 

terjadi pada kelompok kontrol negatif 

adalah dari imunitas hewan uji dan 

bukan karena pemberian Na-CMC 0,5%. 

Suatu bahan obat dikatakan 

mempunyai aktivitas antiinflamasi 

apabila mampu menginhibisi atau 

menghambat derajat udema yang 

terbentuk akibat induksi pada hewan 

uji. Diameter udema pada tikus 

mengalami pengurangan masing masing 

perlakuan yaitu Na-cmc, Na- Diklofenak, 

Batang Pepaya (Carica papaya L.) 40 

mg/kgBB, Batang Pepaya (Carica 

papaya L.) 60mg/kgBB, Batang Pepaya 

(Carica papaya L.) 80mg/kgBB 

mengalami pengurangan pada jam ke-

1. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

persentase penurunan radang, 

kelompok uji yang memiliki persen 

terbesar adalah dosis 80 mg/kgBB yaitu 

sebesar 95,88% pada jam ke 4 . 

Penghambatan udema dosis 40mg/kgBB 

dimulai pada jam ke-1. Sedangkan pada 

jam ke-2 persentase udema dosis 40 

mg/kgBB lebih besar dari kontrol positif, 

yakni 24,87%. Dibandingkan dosis 40 

mg/kgBB dosis uji 60 mg/kgBB memiliki 

persen udema paling kecil yakni 

sebesar 7,54% pada di jam ke -6. 

Selanjutnya dosis uji 80 mg/kgBB 

mampu menghambat udema pada jam 

ke 1 sampai jam ke 6. 

Berdasarkan hasil uji Pos Hoc LSD 

diperoleh informasi bahwa dosis 40 

mg/kgBB, 60 mg/kgBB, dan 80 mg/kgB, 

memiliki aktivitas persentase penurunan 

edema yang signifikan dibandingkan 

dengan kontrol negatif dan Kontrol 

positif, dengan nilai signifikan Kontol 

negatif terhadap dosis 40 mg/kgBB, 60 

mg/kgBB, dan 80 mg/kgBB berturut-

turut sebesar 0,050; 0,034; dan 0,000 

sedangkan, nilai signifikan Kontrol 

positif terhadap dosis 40 mg/kgBB, 60 

mg/kgBB, dan 80 mg/kgBB berturut-

turut sebesar 0,041; 0,003; dan 0,000. 

Sehingga dapat diperoleh informasi 

bahwa pada dosis 40 mg/kgBB, 60 

mg/kgBB, dan 80 mg/kgBB telah 
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memberikan efek untuk mengatasi 

persentase edema. Pada dosis 60 

mg/kgBB dan 80 mg/kgBB terjadi 

perbedaan yang tidak signifikan yaitu 

signifikansi >0,05 sehingga dua dosis 

tersebut memiliki efek yang hampir 

sama dalam menurunkan edema. Dosis 

40 mg/kgBB memberikan hasil yang 

signifikan karena signifikasi >0,05 jika 

dibandingkan dengan dosis 60 mg/kgBB 

dan 80 mg/kgBB. Berdasarkan diperoleh 

hasil bahwa peningkatan dosis dapat 

meningkatkan aktivitas terapi tetapi 

pada dosis 60-80 mg/kgBB memiliki 

aktvitas tidak terlalu signifikan. 

Sehingga diperoleh dosis optimum yang 

dapat digunakan adalah 60-80 

mg/kgBB. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

penurunan inhibisi radang, kelompok uji 

yang memiliki persen inhibisi terbesar 

adalah kelompok uji batang pepaya 80 

mg/KgBB yakni sebesar 76,7% dan 

75,6% pada jam ke-5 dan jam ke-6. 

Daya hambat udem dosis 80mg/Kg 

hampir sama dengan kontrol positif 

natrium diklofenak. Dari grafik berikut 

dapat dilihat penghambatan udem dosis 

80 mg/KgBB mengalami peningkatan 

pada jam ke-4 . Hal ini menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol batang pepaya 

dosis 80mg/KgBB mulai memberikan 

efek antiinflamasi pada jam ke 4 dan 

terus meningkat hingga jam ke-6. 

Peningkatan persen inhibisi radang 

padsa jam ke-4 dapat dipengaruhi oleh 

terjadinya penurunan udem di jam 

tersebut.Penurunan udem yang terjadi 

pada jam ke-4 ini berhubungan dengan 

durasi kerja karagenan dalam 

menginduksi udema. Menurut 

(Moris,2003) udema yang disebabkan 

oleh karagenan dapat bertahan selama 

5-6 jam, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penurunan udem 

yang terjadi pada jam ke-4 

disebabkankarena telah berkurangnya 

efek karagenan dalam menginduksi 

udema dan mempengaruhi besarnya 

persentase yang dihasilkan. 

 
KESIMPULAN 

Terdapat aktivitas antiinflamasi 

pada dosis 40mg/kgBB, 60mg/kgBB, 

dan 80mg/kgBB, kemudian dosis 

80mg/kgBB yang memiliki efektitas 

paling optimum terhadap tikus yang 

diinduksi oleh karagenan berdasarkan 

diameter edema. Berdasarkan Hasil 

Analisis Statistika Uji Pos Hoc LSD 

diperoleh hasil Pada dosis 60 mg/kgBB 

dan 80 mg/kgBB terjadi perbedaan yang 

tidak signifikan yaitu signifikansi >0,05 

sehingga dua dosis tersebut memiliki 

efek yang hampir sama dalam 

menurunkan edema. Dosis 40 mg/kgBB 

memberikan hasil yang signifikan 

karena signifikasi >0,05 jika 

dibandingkan dengan dosis 60 mg/kgBB 

dan 80 mg/kgBB. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh bahwa peningkatan dosis 

dapat meningkatkan aktivitas terapi 

tetapi pada dosis 60-80 mg/kgBB 

memiliki aktvitas tidak terlalu signifikan. 

Sehingga diperoleh dosis optimum yang 

dapat digunakan adalah 60-80 

mg/kgBB. 
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